BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Religiusitas
1. Pengertian Religiusitas

Religiusitas berasal dari kata Religi yang berarti mengumpulkan,
membaca, dan juga berasal dari kata religare yang bermakna mengikat.
Atau dalam bahasa indonesia sama dengan pengertian Agama yakni
memuat aturan-aturan dan cara-cara mengabdi kepada Tuhan yang
terkumpul dalam Kitab suci yang harus dipahami dan mempunyai sifat
mengikat kepada manusia, karena agama mengikat manusia dengan
Tuhan.!

Keberagamaan (religiousity) adalah perilaku yang bersumber
langsung atau tidak langsung dari nash.> Sehingga religiusitas dapat
diartikan sebagai ukuran ketaatan manusia dalam bertakwa kepada
Tuhannya, baik dalam bentuk pemahaman, penghayatan maupun
pengamalan ajaran agama sebagai refleksi dari keberagamaan seseorang.

Menurut James , religiusitas adalah perasaan dan pengalaman bagi
insan secara individual yang menganggap bahwa mereka berhubungan
dengan apa yang dipandangnya sebagai Tuhan, Tuhan dalam pandangan
James adalah kebenaran pertama. Sedangkan Shihab menyimpulkan bahwa

religiusitas adalah hubungan antara makhluk dengan Penciptanya, yang

! Ahyadi AA, Psikologi Agama (Kepribadian Muslim, Bandung: Sinar Baru, 2001), 53.
2 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000 ), 99.
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terwujud dalam sikap batinnya serta tampak dalam ibadah yang dilakukan
dan tercermin pula dalam sikap kesehariannya.’

Menurut Jalaluddin mendefinisikan religiusitas merupakan suatu
keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk
bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap agama.*
Religiusitas merupakan perilaku yang bersumber langsung atau tidak
langsung kepada Nash.

Religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan berupa
aktivitas yang tampak dan dapat dilihat oleh mata, serta aktivitas yang tidak
tampak yang terjadi dalam hati seseorang.” Sedangkan Mangunwijaya
membedakan istilah religi atau agama dengan istilah religiusitas. Agama
menunjuk aspek formal yang berkaitan dengan aturan-aturan dan
kewajiban-kewajiban sedangkan religiusitas mengacu pada aspek religi
yang dihayati oleh individu di dalam hati. Lebih lanjut lagi Mukti Ali
mengatakan bahwa , Agama adalah percaya akan adanya Tuhan yang Esa
dan hukum-hukum vyang diwahyukan kepada kepercayaan utusan-
utusanNya untuk kebahagiaan hidup manusia di dunia dan di akhirat.®

Sedangkan pengertian agama secara komprehensif dikemukakan
oleh Glock dan Stark, bahwa agama adalah sistem simbol, sistem

keyakinan, sistem nilai dan sistem perilaku yang terlembagakan, yang

3 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1996), 89.

* Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama.,89.

® Djamaludin Ancok dan Suroso F. N, Psikologi Islami: Solusi Islam Atas Problem- Problem
Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2005 ), 76.

® Aflatun Mukhtar, Tunduk kepada Allah: Fungsi dan peran Agama dalam kehidupan Manusia
( Jakarta: Khazanah Baru, 2001), 10.
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semuanya itu berpusat pada persoalan-persoalan yang dihayati sebagai
sistem yang paling maknawi (ultimate meaning).’

Dari beberapa konsep mengenai pengertian agama tersebut maka
muncul istilah religiusitas. Sehingga religiusitas (keberagamaan) dapat
disimpulkan sebagai penghayatan dari nilai-nilai agama seseorang yang
diyakini dalam bentuk ketaatan dan pemahaman agama secara benar serta
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Dimensi Religiusitas

Dalam berbagai sisi kehidupan religiusitas dapat diwujudkan
dalam beberapa aktivitas yang tampak dan dapat dilihat oleh mata, serta
aktivitas yang tidak tampak yang terjadi dalam hati seseorang.

Menurut Glock dan Stark konsep religiusitas memiliki 5 dimensi
yaitu: dimensi keyakinan (Ideology), dimensi praktik keagamaan (Religious
Practice), dimensi pengalaman (Religious feeling) dan dimensi pengetahuan
agama (Religious knowledge) serta dimensi konsekuensi (religious efect).®

Pertama, dimensi keyakinan. Dimensi ini berisi tentang
pengharapan-pengharapan dimana seorang religius berpegang teguh pada
pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin
tersebut. Setiap agama mempertahankan seperangkat kepercayaan dimana
para penganut diharapkan akan taat. Walapun demikian, isi dan ruang
lingkup keyakinan itu bervariasi, tidak hanya diantara agama-agama tetapi

sering juga diantara tradisi-tradisi dalam agama yang sama.

" Djamaludin Ancok, Psikologi Islami., 78.
® Ibid.,77.
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Kedua, dimensi praktik agama. Dimensi ini mencakup perilaku
pemujaan, ketaatan dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan
komitmen terhadap agama yang dianutnya. Praktik keagamaan terdiri dari
dua kelas penting yaitu :

a. Ritual, mengacu pada seperangkat ritus, tindakan keagamaan formal dan
praktek-praktek suci yang semua mengharapkan para pemeluk
melaksanakan. Dalam kristen, sebagian dari pengharapan ritual
diwujudkan dalam kebaktian di gereja, persekutuan suci, baptis,
perkawinan dan sebagainya. Sedang dalam islam bentuk ritual
keagamaan diwujudkan dalam pelaksanaan sholat 5 waktu, puasa, zakat,
haji dan sebagainya.

b. Ketaatan, ketaatan dalam peribadatan diwujudkan dengan mengikuti
ritual keagamaan dengan penuh tanggung jawab. Misal dalam
peribadatan islam yaitu melakukan sholat 5 waktu dengan tepat waktu,
puasa, zakat dan lain-lain.

Ketiga, dimensi pengalaman. Dimensi ini berisikan perasaan-perasaan,
persepsi-persepsi dan sensasi-sensasi yang dialami seseorang atau suatu
kelompok keagamaan.

Keempat, dimensi pengetahuan agama. Dimensi ini mengacu pada

harapan bahwa orang-orang yang beragama paling tidak memiliki
sejumlah pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab

suci dan tradisi-tradisi. Dimensi pengetahuan dan keyakinan jelas sangat
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berkaitan satu sama lain, karena pengetahuan mengenai suatu keyakinan

adalah syarat bagi penerimanya.

Kelima, dimensi pengamalan atau konsekuensi. Dimensi ini
mengacu pada akibat-akibat keyakinan agama, praktik, pengalaman dan
pengetahuan seseorang dari hari ke hari.

Sedangkan Hawari menyebutkan ciri seseorang yang memiliki
religiusitas tinggi yaitu : °
1. Merasa resah dan gelisah manakala tidak melakukan sesuatu yang

diperintahkan Allah atau melakukan sesuatu yang dilarang oleh-Nya.
la akan merasa malu ketika berbuat sesuatu yang tidak baik
meskipun tak seorangpun melihatnya. Selain itu la juga selalu ingat
kepada Allah, perasaannya tenang dan aman karena merasa
dilindungi oleh Dzat yang maha perkasa lagi Bijaksana.

2. Selalu merasa bahwa segala tingkah laku dan ucapannya ada yang
mengontrol. Oleh sebab itu mereka selalu berhati-hati dalam
bertindak dan berucap.

3. Melakukan pengamalan agama seperti yang dicontohkan oleh para
Nabi, karena hal tersebut dapat memberikan rasa tenang dan
terlindungi bagi pemeluknya.

4. Memiliki jiwa yang sehat sehingga mampu membedakan mana yang

baik dan buruk bagi dirinya.

% Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami Teori dan Praktik (Semarang: Widya Karya
Semarang, 2009), 148.
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Selalu melakukan aktivitas-aktivitas positif dalam kehidupannya,
walaupun aktivitas tersebut tidak mendatangkan keuntungan materi
dalam kehidupan dunianya. Hal ini dikarenakan ia memiliki kontrol
diri yang baik sehingga timbul kesadaran bahwa apapun yang ia
lakukan pasti akan mendapatkan balasan dari Allah.

Memiliki kesadaran bahwa ada batas-batas maksimal yang tidak
mungkin dicapainya, karena ia menyadari bahwa hal tersebut
sepenuhnya merupakan kehendak Allah dan tidak mudah mengalami
stress ketika mengalami kegagalan serta tidak pula menyombongkan
diri ketika sukses, karena ia yakin bahwa kegagalan maupun
kesuksesan pada dasarnya merupakan ketentuan Allah.

Secara umum, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri seseorang yang

memiliki religiusitas antara lain, memiliki keyakinan yang kuat akan

adanya Allah sehingga ia merasa resah dan gelisah manakala tidak

melakukan sesuatu yang diperintahkan Allah dan sesuatu yang dilarang

Allah serta merasa segala tingkah lakunya ada yang mengontrol.

Memiliki kesadaran bahwa ada batas-batas maksimal yang tidak

mungkin dicapainya karena ia menyadari bahwa hal tersebut sepenuhnya

merupakan takdir Allah. Mampu membedakan mana yang baik dan

buruk bagi dirinya dan selalu melakukan aktivitas-aktivitas positif dalam

hidupnya.
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Religiusitas

Thouless membedakan faktor-faktor yang mempengaruhi sikap

keagamaan menjadi empat macam, yaitu: *°

a.

Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan sosial
(faktor sosial) ini mencakup semua pengaruh sosial dalam
perkembangan sikap keagamaan itu, termasuk pendidikan dari orang
tua, tradisi-tradisi sosial, tekanan-tekanan lingkungan sosial untuk
menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat dan sikap yang disepakati
oleh lingkungan itu.

Berbagai pengalaman yang dialami oleh seseorang dalam membentuk
sikap keagamaan terutama pengalaman-pengalaman seperti: keindahan,
keselarasan dan kebaikan di dunia lain (faktor alamiah) seperti menjalin
hubungan yang baik pada sesama dengan saling tolong menolong,
adanya konflik moral (faktor moral) seperti mendapatkan tekanan-
tekanan dari lingkungan, dan pengalaman emosional keagamaan (faktor
afektif) seperti perasaan mendapat peringatan atau pertolongan dari
Tuhan.

Faktor-faktor yang seluruhnya atau sebagian timbul dari kebutuhan-
kebutuhan yang tidak terpenuhi terutama terhadap kebutuhan terhadap
keagamaan, cinta kasih, harga diri, dan ancaman kematian.

Berbagai proses pemikiran verbal atau proses intelektual dimana faktor

ini juga dapat mempengaruhi religiusitas individu. Manusia adalah

19 Robert. H. Thouless, Pengantar Psikologi Agama ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995),

67.
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makhluk yang dapat berpikir, sehingga manusia akan memikirkan
tentang keyakinan-keyakinan dan agama yang dianutnya .

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada dua
faktor yang mempengaruhi tingkat religiusitas seseorang yaitu faktor
eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal meliputi: pendidikan formal,
pendidikan agama dalam keluarga, tradisi sosial yang berlandaskan nilai-
nilai keagamaan, tekanan-tekanan lingkungan sosial dalam kehidupan
seseorang. Faktor internal sendiri meliputi: pengalaman-pengalaman
emosional keagamaan, kebutuhan seseorang yang mendesak untuk
dipenuhi seperti kebutuhan akan rasa aman, harga diri dan cinta kasih.

B. Tinjauan Toleransi Beragama
1. Pengertian Toleransi beragama

Secara bahasa atau etimologi toleransi berasal dari bahasa Arab
tasyamukh yang artinya ampun, maaf dan lapang dada. Atau dalam bahasa
Inggris berasal dari kata tolerance atau toleration yaitu suatu sikap
membiarkan, mengakui dan menghormati terhadap perbedaan orang lain,
baik pada masalah pendapat (opinion), agama atau kepercayaan maupun
dalam segi ekonomi, sosial dan politik. **

Secara terminologi, menurut Umar Hasyim, toleransi yaitu
pemberian kebebasan kepada sesama manusia atau kepada sesama warga
masyarakat untuk menjalankan keyakinannya atau mengatur hidupnya dan

menentukan nasibnya masing-masing, selama dalam menjalankan dan

1 Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab Indonesia al-Munawir (Yogyakarta: Balai Pustaka
Progresif, t.th.), 98.
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menentukan sikapnya itu tidak melanggar dan tidak bertentangan dengan
syarat-syarat asas terciptanya ketertiban dan perdamaian dalam
masyarakat.'?

Namun menurut W. J. S. Poerwadarminto dalam "Kamus Umum
Bahasa Indonesia™ toleransi adalah sikap atau sifat menenggang berupa
menghargai serta memperbolehkan suatu pendirian, pendapat, pandangan,
kepercayaan maupun yang lainnya yang berbeda dengan pendirian
sendiri.”®

Sedangkan M. Nasikin berpendapat bahwa toleran adalah bersifat
saling menghargai, membiarkan, membolehkan pendirian, pendapat,
pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dan sebagainya yang
berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri. ** Jadi sikap toleran
adalah sikap saling menghargai dan menghormati segala hal yang dimiliki
atau di anut oleh orang lain, toleran yang di maksud disini adalah toleran
dalam beragama.

Dari beberapa definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa toleransi
adalah suatu sikap atau tingkah laku dari seseorang yang memberi
kebebasan kepada orang lain dan memberikan kebenaran atas perbedaan
tersebut sebagai pengakuan hak-hak asasi manusia.

Adapun kaitannya dengan agama, toleransi beragama adalah toleransi

yang mencakup masalah-masalah keyakinan pada diri manusia yang

12 Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar menuju
Dialoq dan Kerukunan Antar Umat Beragama (Surabaya: Bina limu, 1979), 22.

¥ W. J. S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), 184.

¥ M. Nasikin, Dkk, Ayo Belajar Agama Islam SMP Jilid 3 untuk Kelas IX (Jakarta: Erlangga, tt),

133.
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berhubungan dengan akidah atau yang berhubungan dengan ke-Tuhanan
yang diyakininya. Seseorang harus diberikan kebebasan untuk menyakini
dan memeluk agama (mempunyai akidah) masing-masing yang dipilih
serta memberikan penghormatan atas pelaksanaan ajaran-ajaran yang
dianut atau yang diyakininya.

Toleransi mengandung maksud supaya membolehkan terbentuknya
sistem yang menjamin terjaminnya pribadi, harta benda dan unsur-unsur
minoritas yang terdapat pada masyarakat dengan menghormati agama,
moralitas dan lembaga-lembaga mereka serta menghargai pendapat orang
lain serta perbedaan-perbedaan yang ada di lingkungannya tanpa harus
berselisih dengan sesamanya karena hanya berbeda keyakinan atau agama.

Toleransi beragama mempunyai arti sikap lapang dada seseorang
untuk menghormati dan membiarkan pemeluk agama untuk melaksanakan
ibadah mereka menurut ajaran dan ketentuan agama masing-masing yang
diyakini tanpa ada yang mengganggu atau memaksakan baik dari orang
lain maupun dari keluarganya sekalipun.®®

Toleransi tidak dapat diartikan bahwa seseorang yang telah
mempunyai suatu keyakinan kemudian pindah/merubah keyakinannya
(konversi) untuk mengikuti dan membaur dengan keyakinan atau
peribadatan agama-agama lain, serta tidak pula dimaksudkan untuk
mengakui kebenaran semua agama/kepercayaan, namun tetap suatu

keyakinan yang diyakini kebenarannya, serta memandang benar pada

> M Ali dkk, Islam untuk Disiplin Ilmu Hukum Sosial dan Politik (Jakarta: Bulan Bintang, 1989),
83.
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keyakinan orang lain, sehingga pada dirinya terdapat kebenaran yang
diyakini sendiri menurut suara hati yang tidak didapatkan pada paksaan
orang lain atau didapatkan dari pemberian orang lain.

Toleransi dalam pergaulan hidup antar umat beragama berpangkal dari
penghayatan ajaran masing-masing. Bila toleransi dalam pergaulan hidup
ditinggalkan, berarti kebenaran ajaran agama tidak dimanfaatkan sehingga
pergaulan dipengaruhi saling curiga mencurigai dan saling berprasangka.

Perwujudan toleransi dalam pergaulan hidup antar umat beragama
direalisasikan dengan cara: pertama, setiap penganut agama mengakui
eksistensi agama-agama lain dan menghormati segala hak asasi
penganutnya. Kedua, dalam pergaulan bermasyarakat, setiap golongan
umat beragama menampakkan sikap saling mengerti, menghormati dan
menghargai.

2. Macam-Macam Toleransi
Menurut Badri Yatim toleransi atau tasamuh terdiri dari dua
macam vyaitu toleransi terhadap sesama muslim dan toleransi terhadap
selain muslim.*®
a. Toleransi terhadap sesama muslim merupakan suatu kewajiban, karena
di samping sebagai tuntutan sosial juga merupakan wujud persaudaraan
yang terikat oleh tali agidah yang sama. Bahkan dalam hadits nabi

dijelaskan bahwa : “Tidak sempurna iman seseorang di antara kamu,

16 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam Dirasah Islamiyah Il (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2007), 79.
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sehingga mencintai saudaranya sebagaimana mencintai dirinya

sendiri. ” (HR. Bukhari dan Muslim)

Sikap toleran dan baik hati terhadap sesama terlebih lagi dia
seorang muslim pada akhirnya akan membias kembali kepada kita yaitu
banyak memperoleh kemudahan dan peluang hidup karena adanya relasi,
disamping itu Allah akan membalas semua kebaikan kita di akhirat kelak.

b. Adapun toleransi terhadap non muslim mempunyai batasan tertentu
selama mereka mau menghargai kita, dan tidak mengusir kita dari
kampung halaman. Mereka pun harus kita hargai karena pada dasarnya
sama sebagai makhluk Allah SWT.

Bersikap tasamuh bukan berarti kita toleran terhadap sesuatu secara
membabi buta tanpa memiliki pendirian, tetapi harus dibarengi dengan suatu
prinsip yang adil dan membela kebenaran. Kita tetap harus tegas dan adil
jika dihadapkan pada suatu masalah baik menyangkut diri sendiri, keluarga
ataupun orang lain. Walaupun keputusan tersebut akan berakibat pahit pada
diri sendiri. Dalam ajaran Islam keadilan ditegakkan tanpa memandang
bulu baik rakyat jelata maupun raja harus tunduk kepada hukum dan ajaran
Allah SWT. Jika ia melanggar harus menerima segala konsekwensinya.

Sedangkan menurut Said Agil Al Munawar ada dua macam toleransi
yaitu :

1. Toleransi statis adalah toleransi dingin tidak melahirkan kerjasama

hanya bersifat teoritis.
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2. Toleransi dinamis adalah toleransi aktif melahirkan kerja sama

untuk tujuan bersama, sehingga kerukunan antar umat beragama

bukan dalam bentuk teoritis, tetapi sebagai refleksi
kebersamaan umat beragama sebagai satu bangsa.*’

3. Prinsip Toleransi Beragama

dari

Dalam melaksanakan toleransi beragama kita harus mempunyai sikap atau

prinsip untuk mencapai kebahagiaan dan ketenteraman. Adapun prinsip

tersebut adalah :

a. Kebebasan Beragama

Kebebasan beragama sering kali disalahartikan dalam berbuat
sehingga manusia ada yang mempunyai agama lebih dari satu. Yang
dimaksudkan kebebasan beragama di sini bebas memilih suatu
kepercayaan atau agama yang menurut mereka paling benar dan membawa
keselamatan tanpa ada yang memaksa atau menghalanginya, kemerdekaan
telah menjadi salah satu pilar demokrasi dari tiga pilar revolusi di dunia.
Ketiga pilar tersebut adalah persamaan, persaudaraan dan kebebasan.

Kebebasan beragama atau rohani diartikan sebagai suatu ungkapan
yang menunjukkan hak setiap individu dalam memilih keyakinan suatu
agama.'® Di Indonesia dalam peraturan Undang-Undang Dasar 1945 pasal
29 ayat 2 disebutkan bahwa Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap
penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadah

menurut agamanya dan kepercayaannya itu. Hal ini jelas bahwa negara

7 said Agil Al Munawar, Figih Hubungan Antar Agama (Jakarta: Ciputat Press, 2003), 14.
'8 Marcel A. Boisard, Humanisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang), 22.

19 Abd. Al Mu’tal As Saidi, Kebebasan Berfikir dalam Islam (Yogyakarta; Adi Wacana, 1999), 4.
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sendiri menjamin penduduknya dalam memilih dan memeluk agama atau
keyakinannya masing-masing serta menjamin dan  melindungi
penduduknya di dalam menjalankan peribadatan menurut agama dan
keyakinannya masing-masing.
b. Penghormatan dan Eksistensi Agama lain

Etika yang harus dilaksanakan dari sikap toleransi setelah
memberikan kebebasan beragama adalah menghormati eksistensi agama
lain dengan pengertian menghormati keragaman dan perbedaan ajaran-
ajaran yang terdapat pada setiap agama dan kepercayaan yang ada baik
yang diakui negari maupun belum diakui oleh negara.
Menghadapi realitas ini setiap pemeluk agama dituntut agar senantiasa
mampu menghayati sekaligus memposisikan diri dalam konteks pluralitas
dengan didasari semangat saling menghormati dan menghargai eksistensi
agama lain.”® Dalam bentuk tidak mencela atau memaksakan maupun
bertindak sewenang-wenangnya dengan pemeluk agama lain.

c. Agree in Disagreement

Agree in Disagreement atau setuju di dalam perbedaan. Perbedaan
tidak harus ada permusuhan, karena perbedaan selalu ada di dunia ini, dan
perbedaan tidak harus menimbulkan pertentangan.®*

Dari sekian banyak pedoman atau prinsip yang telah disepakati

bersama, Said Agil Al Munawar mengemukakan beberapa pedoman atau

2 Ruslani, Masyarakat Dialoq Antar Agama, Studi atas Pemikiran Muhammad Arkoun
(Yogyakarta: Yayasan Bintang Budaya, 2000), 169.

! Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar menuju
Dialoq dan Kerukunan Antar Umat Beragama (Surabaya: Bina limu, 1979), 24.
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prinsip, yang perlu diperhatikan secara khusus dan perlu disebarluaskan

seperti tersebut di bawah ini.?

1) Kesaksian yang jujur dan saling menghormati (frank witness and
mutual respect)

Semua pihak dianjurkan membawa kesaksian yang terus terang
tentang kepercayaanya di hadapan Tuhan dan sesamanya, agar
keyakinannya masing-masing tidak ditekan ataupun dihapus oleh
pihak lain. Dengan demikian rasa curiga dan takut dapat dihindarkan
serta semua pihak dapat menjauhkan perbandingan kekuatan tradisi
masing-masing yang dapat menimbulkan sakit hati dengan mencari
kelemahan pada tradisi keagamaan lain.

2) Prinsip kebebasan beragama (religius freedom). Meliputi prinsip
kebebasan perorangan dan kebebasan sosial (individual freedom and
social freedom)

Kebebasan individual sudah cukup jelas setiap orang
mempunyai kebebasan untuk menganut agama yang disukainya,
bahkan kebebasan untuk pindah agama. Tetapi kebebasan individual
tanpa adanya kebebasan sosial tidak ada artinya sama sekali. Jika
seseorang benar-benar mendapat kebebasan agama, ia harus dapat
mengartikan itu sebagai kebebasan sosial, tegasnya supaya agama

dapat hidup tanpa tekanan sosial. Bebas dari tekanan sosial berarti

22 Said Agil Al Munawar, Figih Hubungan.,49-51.
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bahwa situasi dan kondisi sosial memberikan kemungkinan yang sama
kepada semua agama untuk hidup dan berkembang tanpa tekanan.
3) Prinsip penerimaan (Acceptance)

Yaitu mau menerima orang lain seperti adanya. Dengan kata
lain, tidak menurut proyeksi yang dibuat sendiri. Jika kita
memproyeksikan penganut agama lain menurut kemauan kita, maka
pergaulan antar golongan agama tidak akan dimungkinkan. Jadi
misalnya seorang Kristen harus rela menerima seorang penganut
agama Islam menurut apa adanya, menerima Hindu seperti apa
adanya.

4) Berfikir positif dan percaya (positive thinking and trustworthy)

Orang berpikir secara “positif “dalam perjumpaan dan pergaulan
dengan penganut agama lain, jika dia sanggup melihat pertama yang
positif, dan yang bukan negatif. Orang yang berpikir negatif akan
kesulitan dalam bergaul dengan orang lain. Dan prinsip “percaya”
menjadi dasar pergaulan antar umat beragama. Selama agama masih
menaruh prasangka terhadap agama lain, usaha-usaha ke arah
pergaulan yang bermakna belum mungkin. Sebab kode etik pergaulan
adalah bahwa agama yang satu percaya kepada agama yang lain,
dengan begitu dialog antar agama antar terwujud.

4. Cara Menumbuhkan Sifat Toleransi
Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa lepas dari kehidupan yang

saling berinteraksi untuk mewujudkan segala sesuatu yang dicita-citakan.
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Untuk mewujudkan segala sesuatu yang berhubungan dengan kehidupan
tersebut tidak mungkin dikerjakan setiap pribadi semata, melainkan harus
adanya peran serta lingkungan. Selain itu, manusia adalah komunitas individu
yang harus menghargai individu lainnya, agar tercipta sebuah kerukunan dan
kehidupan yang terbuka.

Tumbuhnya sikap toleransi menjadi simbol yang sangat kuat untuk
mencerminkan masyarakat yang pluralistik, dan menjadikan pluralisme
mengakar dalam diri mereka. Kebersamaan dalam perbedaan sudah menjadi
kata kunci masyarakat. Mereka yakin perbedaan tidak akan hilang, akan
tetapi jika perbedaan tersebut tidak dijadikan segalanya maka tidak mungkin
menyebabkan perpecahan. Bagaimana sikap orang-orang Muslim atau agama
lain bersandingan dalam satu pola kehidupan, yang harus melakukan interaksi
setiap saat karena mereka bertetangga dan selalu membutuhkan pertolongan.
Begitu juga halnya dengan umat Kristiani, mereka benar-benar tidak bisa
terlepas dari proses interaksi tersebut.

Penumbuhan sikap toleransi dalam masyarakat umumnya dapat
dilakukan dengan berbagai cara. Hal ini dapat dilakukan baik lewat sarana
formal maupun informal. Salah satu wilayah formal yang mempunyai peran
yang sangat besar dalam menumbuhkan kesadaran dan sikap toleransi dalam
diri setiap orang adalah lewat pendidikan.

Pendidikan mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah
pertama/ sekolah menengah akhir (SMP/SMA), maupun Universitas atau

Perguruan-perguruan Tinggi, diharapkan memberi penekanan tentang
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perlunya mempunyai sikap saling menghormati dan toleransi dalam
lingkungan pendidikan maupun masyarakat. Kesadaran tentang pentingnya
toleransi yang sudah tumbuh dalam lingkungan pendidikan ini menjadi
penting ketika anak-anak didik tersebut terjun langsung dalam masyarakat.
Inilah peran penting lembaga pendidikan yang diperlukan.

Wilayah lain yang juga sangat potensial untuk menumbuhkan
kesadaran dan sikap toleransi ini adalah keluarga. Keluarga, sebagai wilayah
pendidikan informal, sangat membantu para anggotanya dalam memunculkan
sikap toleransi. Hal ini sangat penting karena dalam keluargalah seorang
individu pertama Kkali berinteraksi. Jika dalam keluarga sendiri sudah
ditekankan tentang pentingnya sikap saling menghormati dan toleransi, maka
kesadaran seorang individu mau tidak mau akan tumbuh sesuai dengan apa
yang ada dalam keluarganya.

Demikianlah pentingnya orang tua sebagai pendidik pertama dari
sorang individu. Selain itu, peran pesantren juga sangat diharapkan. Pesantren
sebagai lembaga pendidikan alternatif, mempunyai potensi dan peran yang
sangat signifikan dalam menumbuhkan sikap dan kesadaran toleransi.
Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam, banyak yang secara
non-formal terdidik di pesantren. Oleh karena itu, sangatlah penting
menumbuhkan budaya toleransi di lingkungan pesantren. Peran pesantren
sebagai lembaga pendidikan juga cukup dipercaya masyarakat, selain

interaksi dan dan dialog antar penghuni pesantren juga interaksi dengan
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lingkungan luar. Misalnya terjadinya kerjasama dalam sebuah kegiatan
keagamaan yang melibatkan agama non-Islam.

Cara lain untuk menumbuhkan sikap tersebut dalam masyarakat dan di
antara pemeluk agama adalah dengan seringnya melakukan kerjasama, baik
secara individual maupun kolektif. Intensitas kerjasama antar pemeluk agama
ini menjadi penting karena dengan demikian akan muncul suatu kesadaran
bahwa dari keberagaman agama dapat muncul suatu manfaat yang sangat
besar dalam kerjasama. Sebagai contoh, rata-rata masyarakat, baik Islam,
Kristen, maupun agama lainnya, bersedia jika diundang dalam acara
pernikahan, gotong royong, atau lainnya yang diselenggarakan oleh pemeluk
agama lain. Mereka bahkan siap memberi bantuan baik dari segi materi
maupun tenaga. Dengan demikian dari seringnya kerjasama ini akan muncul
sikap saling menghargai dan bertoleransi.?

Kerukunan yang berpegang kepada prinsip masing-masing agama
menjadikan setiap golongan umat beragama sebagai golongan terbuka,
sehingga memungkinkan dan memudahkan untuk saling berhubungan. Bila
anggota dari suatu golongan umat beragama telah berhubungan baik dengan
anggota dari golongan agama-agama lain, akan terbuka kemungkinan untuk
mengembangkan hubungan berbagai bentuk kerja sama dalam bermasyarakat
dan bernegara.

Walaupun manusia terdiri dari banyak golongan agama, namun sistem

sosial yang berdasarkan kepada kepercayaan bahwa pada hakekatnya manusia

2 M Ali dkk, Islam untuk Disiplin Ilmu.,83.
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adalah kesatuan yang tunggal. Perbedaan golongan sebagai pendorong untuk
saling mengenal, saling memahami dan saling berhubungan. Ini akan
mengantarkan setiap golongan itu kepada kesatuan dan kesamaan pandangan
dalam membangun dunia yang diamanatkan Tuhan kepadanya. Dalam istilah

lain, banyak agama, satu Tuhan. 2

% said Agil Al Munawar, Figih Hubungan.,50.



